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PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya Prosiding Seminat
Nasional Peluang dan Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektif Hukum
dan Perlindungan Sumber Daya Laut, dapat diterbitkan. Seminar dengan tema “Peluang dan
Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektif Hukum dan Petlindungan
Sumber Daya Laut”dilaksanakan pada tanggal 25 April 2015 di Kampus Terpadu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, yang terselangga.ra atas kerjasama Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Magister Ilmu Hukum UMY dan Jumnal Media Hukum.
Seminar Nasional Peluang dan Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektf
Hukum dan Perlindungan Sumber Daya Laiit menjadi sumbangan pemikiran, media tukar
menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, bagi kesiapan Indonesia menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN yang efektif berlaku pada Desember 2015, khususnya dalam aspek
hukum dan pengelolaan sumber daya laut. Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia, dan sebagian tulisan yang terpilih akan diterbitkan dalam jurnal
media hukum. Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder dalam
pengembangan penelitian di masa akan datang, serta dijadikan bahan acuan dalam pengambilan
kebijakan khususnya berkenaan dengan aspek hukum dan pengelolaan sumber daya laut di
Indonesia dalam menghadapi MEA. Akhir kata kepada semua pih:;.k yang telah membantu, kami
ucapkan terima kasth.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 25 April 2015
Dekan
Fakultas Hukum UMY

Dr. Trisno Raharjo, S.H., M.Hum.
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ABSTRAK

Luas wilayah laut Indonesia yang mencapai 5,8 juta km®, dengan gugusan lebih dari 17.500 pulau,
menjanjikan sumber daya yang besar dalam menghadapi pasar tunggal ASEAN. Garis pantai
sepanjang 81.000 km yang notabene terpanjang di dunia setelah Kanada, sangat potensial pula
menjadi etalase beragam produk nasional yang dipasatkan kepada dunia. Namun pasat tunggal ala
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) demikian, menyisakan pekerjaan rumah yang tidak
sederhana di sektor ekologi. Tujuan penulisan sejatinya ingin menunjukkan mengenai tantangan
yang harus dihadapi ketika MEA menciptakan pasar tunggal ASEAN. Berdasarkan kategorisasi
metode analisis studi ilmu hukum, metode yang digunakan termasuk metode penelitian dogmatik
yang melakukan pengembangan ilmu hukum sebagai dogmatika hukum (Rechtsdogmatiek). Hasil
kajian menunjukkan bahwa disadari atau tidak, pasar tunggal ASEAN telah memunculkan mitos
baru bernama rasionalitas efisiensi komoditi. Horkheimer dan Adomo dalam ‘dialektika
pencerahan’nya menjelaskan, bahwa di bidang ckonomi, efisiensi merupakan hukum pasar yang
mengggantikan segala macam pembatasan feodal maupun religius. Maka rasionalitas
dipersamakan dengan efisiensi. Ketika efisiensi ini diterapkan dalam dinamika perekonomian
kapitalis, yang terjadi kemudian adalah seluruh bidang kehidupan manusia menjadi komoditi. Lalu
terjadilah yang dinamakan reifikasi, yaitu ketika semua hal menjadi komoditi, orang tidak lagi
menikmati melainkan konsumsi demi konsumsi tanpa membangun hubungan sosial dalam arti
yang sebenarnya. Pada nadir demikian, kerusakan ekologi menjadi tak terhindari, bahkan
dianggap wajar sebagai harga yang pantas dibayat. Hukum yang sejatinya merupakan percakapan
etis manusia untuk menghasilkan keadilan, dengan mudah dilupakan karena keserakahan. Cara
pandang mendalam mengenai ekologi (deep eology) yang dasarnya adalah kepentingan peradaban,
mulai tersisihkan. Namun semua ekses reifikasi demikian masih dapat dihindarkan ketika hukum
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